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ABSTRAK 

 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN POST PARTUM DENGAN 

MASALAH KEPERAWATAN MENYUSUI TIDAK EFEKTIF DENGAN PEMBERIAN PIJAT 

OKSITOSIN DAN BREAST CARE DENGAN MINYAK ZAITUN 

DI PUSKESMAS KROYA 2 

 

Latar Belakang: ASI merupakan makanan yang bergizi sehingga tidak memerlukan tambahan 

komposisi bagi bayi baru lahir, di samping itu ASI mudah dicerna oleh bayi dan langsung terserap. 
Menyusui dengan teknik yang salah menimbulkan masalah seperti puting susu menjadi lecet dan ASI 

tidak keluar secara optimal sehingga mempengaruhi produksi ASI selanjutnya enggan menyusu. Hal 

ini menyebabkan kebutuhan ASI bayi tidak tercukupi, dari hasil studi pendahuluan yang telah 

dilakukan didapatkan bahwa responden mengalami masalah menyusui tidak efektif salah satu tanda 

yang paling tampak yaitu pancaran ASI sangat minimal, bayi masih rewel setelah menyusu, dan miksi 

bayi <8x dalam 24 jam. Salah satu penatalaksanaan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 

pemberian pijat oksitosin dan breast care dengan minyak zaitun. 

Tujuan: Menjelaskan analisis asuhan keperawatan pada pasien post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif dengan pemberian pijat oksitosin dan breast care dengan minyak 

zaitun di Puskesmas Kroya 2. 

Metode Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif studi kasus, studi 

kasus ini dilakukan dengan pengambilan data dari lima pasien pada kasus post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif dan mendokumentasikan pada asuhan keperawatan dengan 

intervensi terapi nonfarmakologi pemberian pijat oksitosin dan breast care dengan minyak zaitun. 

Hasil: Dari hasil pengkajian yang telah dilakukan pada kelima respoden didapatkan data bahwa kelima 

responden mengatakan peroduksi ASI nya masih sedikit dan bayi merasa belum puas saat menyusu, 

setelah dilakukan implementasi dilakukan selama 3x24 jam dengan tindakan utama yaitu breast care 

dengan minyak zaitun dan pijat oksitosin masalah menyusui tidak efektif teratasi peningkatan pancaran 

ASI, miksi bayi >8x dalam 24 jam, perlekatan bayi pada payudara ibu baik, kepercayaan diri ibu saat 

menyusui meningkat, dan bayi tidak rewel setelah menyusu. 

Kesimpulan : Dari hasil asuhan keperawatan pada kelima pasien dapat disimpulkan bahwa pemberian 

breast care dengan minyak zaitun dan pijat oksitosin efektif untuk meningkatkan produksi ASI pada 

pasien post partum dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 

Rekomendasi: Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti pemberian kompres kubis pada 

paydara ibu untuk meningkatkan produksi ASI. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF NURSING CARE FOR POST PARTUM PATIENTS WITH INEFECTIVE 

BREASTFEEDING NURSING PROBLEMS WITH MASSAGE PROVISION OXYTOCIN 

AND BREAST CARE WITH OLIVE OIL AT PUSKESMAS KROYA 2  

 

Background: Breast milk is a nutritious food so it does not require additional composition for 

newborns, besides breast milk is easily digested by babies and is immediately absorbed. Breastfeeding 

with the wrong technique causes problems such as nipples becoming sore and breast milk not coming 

out optimally, thus affecting breast milk production and subsequent reluctance to breastfeed. This 

causes the baby's breast milk needs to not be met, from the results of the preliminary study that has 

been carried out it was found that respondents experienced problems with ineffective breastfeeding, 

one of the most visible signs is that the flow of breast milk is very minimal, the baby is still fussy after 

breastfeeding, and the baby's micturition is <8x in 24 hours . One treatment to overcome this problem 

is by giving oxytocin massage andbreast care with olive oil. 

Purpose: Explain the analysis of nursing care for post partum patients with ineffective breastfeeding 

nursing problems by providing oxytocin massage and breast care with olive oil at Puskesmas Kroya 2. 

Research Methods: This research design uses a descriptive case study research method, this case 

study was carried out by collecting data from five patients in post partum cases with ineffective 

breastfeeding nursing problems and documenting nursing care with non-pharmacological therapeutic 

interventions providing oxytocin massage andbreast care with olive oil. 

Results: From the results of the study carried out on the five respondents, data was obtained that the 

five respondents said that their breast milk production was still low and the baby felt unsatisfied when 

breastfeeding, after implementation it was carried out for 3 x 24 hours with the main actions, 

namelybreast care with olive oil and oxytocin massage the problem of ineffective breastfeeding is 

resolved, increased milk flow, baby's micturition >8 times in 24 hours, baby's attachment to the 

mother's breast is good, mother's confidence when breastfeeding increases, and baby is not fussy after 

breastfeeding. 

Conclusion: From the results of nursing care for the five patients, it can be concluded that the 

provisionbreast care with olive oil and oxytocin massage is effective for increasing breast milk 

production in post partum patients with ineffective breastfeeding problems. 

Recommendation: It is hoped that future researchers will be able to examine giving cabbage 

compresses in the mother's breasts to increase breast milk production. 
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Breast Milk, Breast Care, Ineffective Breastfeeding, Oxytocin Massage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menyusui merupakan hak setiap ibu setelah melahirkan /nifas, tidak 

terkecuali pada ibu yang bekerja maka agar terlaksananya pemberian ASI 

dibutuhkan informasi yang lengkap mengenai menyusui serta bagaimana teknik 

menyusui yang benar. Menurut Padilla (2014) masa nifas adalah masa 

sesudahnya persalinan terhitung dari saat selesai persalinan sampai pulihnya 

kembali alat kandungan ke keadaan sebelum hamil lamanya masa nifas kurang 

lebih 6 minggu. Pada masa ini terjadi perubahan – perubahan fisiologis maupun 

psikologis seperti perubahan laktasi/ pengeluaran air susu ibu,perubahan sistem 

tubuh dan perubahan psikis lainnya 

Bayi merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap gangguan 

kesehatan maupun serangan penyakit.Kesehatan bayi dan balita harus dipantau 

untuk memastikan kesehatan mereka selalu dalam kondisi optimal.Pelayanan 

kesehatan bayi termasuk salah satu dari beberapa indikator yang bisa menjadi 

ukuran keberhasilan upaya peningkatan kesehatan bayi dan balita. Salah satu 

upaya yang diterapkan adalah dengan pemberian air susu ibu (ASI) sedini 

mungkin dengan cara inisiasi menyusu dini (IMD) dan ASI eksklusif. Bayi yang 

mendapat ASI Eksklusif morbiditas dan mortalitasnya jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan bayi yang tidak mendapat ASI Eksklusif. Menurut WHO, 

di dunia terdapat1-1,5 juta bayi meninggal setiap tahunnya karena tidak 

mendapat ASI Eksklusif (Perera, et al, 2017). 

Upaya peningkatan pemberian ASI telah disepakati secara global, WHO 

dan UNICEF dalam Deklarasi Innocenti dan Konferensi Puncak untuk anak 

menetapkan bahwa untuk mencapai status kesehatan ibu dan anak yang optimal, 

1 
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bulan, memberikan makanan pendamping ASI (MPASI) tepat pada waktunya 

dan terus memberikan ASI sampai anak berusia 2 tahun. Sejalan dengan WHO, 

menteri kesehatan melalui Kepmenkes RI No. 450/MENKES/IV/2004 

menetapkan perpanjangan pemberian ASI secara eksklusif dari 4 bulan menjadi 6 

bulan (Grainer, T, 2014). 

ASI merupakan makanan yang bergizi sehingga tidak memerlukan 

tambahan komposisi. Di samping itu, ASI mudah dicerna oleh bayi dan langsung 

terserap. Diperkirakan 80% dari jumlah ibu yang melahirkan ternyata mampu 

menghasilkan air susu dalam jumlah yang cukup untuk keperluan bayinya secara 

penuh tanpa makanan tambahan selama enam bulan pertama. Bahkan ibu yang 

gizinya kurang baik pun sering dapat menghasilkan ASI cukup tanpa makanan 

tambahan selama tiga bulan pertama  (Grainer, T, 2014). 

Menyusui sejak dini mempunyai dampak yang positif baik bagi ibu 

maupun bayinya.Manfaat memberikan Air Susu Ibu (ASI) bagi ibu tidak hanya 

menjalin kasih sayang, tetapi dapat mengurangi perdarahan setelah melahirkan, 

mempercepat pemulihan kesehatan ibu, menunda kehamilan, mengurangi risiko 

terkena kanker payudara dan merupakan kebahagiaan tersendiri bagi ibu. ASI 

merupakan salah satu makanan yang sempurna danterbaik bagi bayi karena 

mengandung unsur-unsur gizi yang dibutuhkan oleh bayi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal (Lawrence, Ruth A & Lawrence, Robert M, 2016).  

Terlepas dari manfaat ASI dan banyak upaya yang dilakukan untuk 

mempromosikan ASI eksklusif namun masih banyak ibu yang tidak 

memeberikan ASI secara eksklusif. Hal ini terkait dengan masalah yang dihadapi 

ibu saat menyusui. Masalah pemberian ASI eksklusif terjadi pada sistem 

kesehatan ibu dan bayi, puting susu lecet atau sakit, pembengkakan payudara, 

produksi ASI tidak mencukupi, social budaya di masyarakat, kurangnya 

dukungan menyusui dari keluarga dan penyedia layanan kesehatan, periode cuti 

melahirkan yang singkat, kesulitan yang terkait dengan kombinasi antara 
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pemberian ASI dan tanggung jawab ibu lainnya dan tekanan emosional (Diji, 

Abigail KA, et al, 2016). 

Teknik menyusui yang benar adalah faktor terpenting dalam 

memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan 

benar. Untuk mencapai keberhasilan menyusui diperlukan pengetahuan 

mengenai teknik-teknik menyusui yang benar. Indikator dalam proses menyusui 

yang efektif meliputi posisi ibu dan bayi yang benar (body position), perlekatan 

bayi yang tepat (latch), keefektifan hisapan bayi pada payudara (effective 

sucking). Menyusui dengan teknik yang salah menimbulkan masalah seperti 

puting susu menjadi lecet dan ASI tidak keluar secara optimal sehingga 

mempengaruhi produksi ASI selanjutnya enggan menyusu. Hal ini menyebabkan 

kebutuhan ASI bayi tidak tercukupi. Menurut Riksani dengan teknik menyusui 

yang benar akan mendorong keluarnya ASI secara maksimal sehingga 

keberhasilan menyusui bisa tercapai (Azriani, D & Handayani,S, 2018). 

Selain itu, pengeluaran ASI salah satunya juga dipengaruhi oleh hormon 

oksitosin, rangsangan dari isapan bayi saat menyusu akan diteruskan menuju 

hipotalamus yang memproduksi hormone oksitosin. Selanjutnya hormon 

oksitosin akan memicu otot-otot halus di sekitar sel-sel pembuat ASI untuk 

mengeluarkan ASI. Otot-otot tersebut akan berkontraksi dan mengeluarkan ASI 

(Kosova, F, et al, 2020). 

Pijat Oksitosin merupakan salah satu solusi untuk mengatasi 

ketidaklancaran produksi ASI. Pijatan ini berfungsi meningkatkan hormon 

oksitosin yang dapat menenangkan ibu sehingga ASI pun keluar. Sedangkan 

perawatan payudara bertujuan untuk melancarkan sirkulasi darah dan mencegah 

tersumbatnya aliran susu sehingga memperlancar pengeluaran ASI (Azriani, D & 

Handayani,S, 2018). 

Selain itu, tindakan lain yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 

produksi ASI adalah breast care. Breast care merupakan perawatan payudara 

pada suatu tindakan untuk menjaga kebersihan payudara, memperbanyak atau 
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memperlancar pengeluaran ASI sehingga terjadi kesukaran dalam menyusukan 

bayinya (Rosita, 2017). 

Breast care bisa dilakukan secara mandiri oleh Ibu menyusui. Dalam 

pelaksanaan breast care dibutuhkan minyak yang dapat melembabkan dan 

melicinkan agar tidak terjadi lecet atau cidera saat breast care (Rosita, 2017). 

Berdasarkan penelitian Fadime Kirlek (2019) tentang efek dari ASI dan minyak 

zaitun pada pencegahan nyeri puting dan puting retak pada periode postpartum 

awal menunjukan minyak zaitun juga bisa menjadi pilihan dalam perlindungan 

nyeri puting dan retak puting.  

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Kroya 2 

didapatkan data bahwa pada bulan Agustu-Oktober 2022 terdapat 32 tindakan 

persalinan yang dilakukan di Puskesmas Kroya 2. Dan dari hasil wawancara 

yang dilakukan pada 5 orang pasien Post Partum terdapat 2 mengatakan bahwa 

pasca melahirkan mereka mengeluh pengeluaran ASI belum lancar dan 2 orang 

belum keluar ASI sama sekali.  

Dari urian diatas penulis merasa perlu untuk melakukan Analisis asuhan 

keperawatan pada pasien post partum dengan masalah keperawatan menyusui 

tidak efektif dengan pemberian pijat oksitosin dan breast care dengan minyak 

zaitun di Puskesmas Kroya 2. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Menjelaskan analisis asuhan keperawatan pada pasien post partum 

dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif dengan pemberian pijat 

oksitosin dan breast care dengan minyak zaitun di Puskesmas Kroya 2. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memaparkan hasil pengkajian pada pasien post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif. 
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b. Memaparkan hasil analisa data pada pasien post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif. 

c. Memaparkan hasil intervensi keperawatan pada pasien post partum 

dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 

d. Memaparkan hasil implementasi keperawatan pada pasien post partum 

dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 

e. Memaparkan hasil evaluasi pada pasien post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif. 

f. Memaparkan hasil analisis inovasi sebelum dan setelah dilakukan 

pemberian pijat oksitosin dan breast care dengan minyak zaitun pada 

pasien post partum dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 

 

C. Manfaat  

1. Manfaat Keilmuan 

Karya Ilmiah Akhir Ners ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan dan masukan kepada institusi pendidikan terkait dengan pemberian 

pijat oksitosin dan breast care dengan minyak zaitun pada pasien post partum 

dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Penulis 

Karya Ilmiah Akhir Ners ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis mengenai pemberian 

tindakan inovasi non farmakologis yaitu pemberian pijat oksitosin dan 

breast care dengan minyak zaitun pada pasien post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif. 

b. Bagi Puskesmas 

Karya Ilmiah Akhir Ners ini diharapkan dapat digunakan atau di 

aplikasikan  sebagai bahan masukan dan informasi bagi puskesmas 

sehingga lebih meningkatkan pelayanan rumah sakit dalam menangani 
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pasien dengan kasus post partum yang mengalamai masalah keperawatan 

menyusui tidak efektif dengan menerapkan pemberian pijat oksitosin dan 

breast care dengan minyak zaitun. 

c. Bagi Masyarakat / Pasien 

Karya Ilmiah Akhir Ners ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih kepada masyarakat atau pasien tentang penanganan dan 

pengalaman dalam menangani masalah menyusui tidak efektif dengan 

menerapkan pemberian pijat oksitosin dan breast care dengan minyak 

zaitun. 
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 Analisis asuhan keperawatan pada pasien post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif dengan pemberian pijat oksitosin dan breast care 

dengan minyak zaitun di Puskesmas Kroya 1 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

PIJAT OKSITOSIN 

Pengertian Memfasilitasi pengeluaran ASI dengan merangsang hormon 

oksitosin melalui pijatan di bagian punggung 

Tujuan untuk merangsang refleks oksitosin 

Manfaat 1. Merangsang pelelpasan hormon oksitosin 

2. Meningkatkan produksi ASI 

3. Memberikan rasa nyaman dan rileks pada ibu 

Alat – alat yang 

digunakan 

1. Kursi dan meja 

2. Dua buah handuk besar bersih 

3. Dua buah washlap 

4. Air hangat dan air dingin dalam baskom 

5. Minyak zaitun  

Prosedur Fase Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

3. Menanyakan kesiapan dan kontrak waktu 

Fase Kerja 

1. Mencuci tangan 

2. Meminta ibu untuk melelpaskan pakaian bagian atas 

3. Memposisikan ibu duduk di kursi dan membungkuk 

dengaN memeluk bantal atau dapat menopang diatas 

lengan pada meja 

4. Memasang handuk diatas pangkuan ibu, biarkan 

payudara bebas tanpa bra 
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5. Melumuri telapak tangan dengan minyak 

6. Memijat sepanjang kedua sisi tulang belakang ibu 

dengan menggunakan dua kepalan tangan dan ibu jari 

menunjuk ke arah depan 

7. Menekan kedua ibu jari pada kedua sisi tulang belakang 

dengan memebentuk gerakan memutar kecil 

8. Pada saat bersamaan, pijat kedua sisi tulang belakang 

kearah bawah leher dari leher kearah tulang belikat 

selama 3-5 menit 

9. Mengulangi pemijatan hingga 3 kali 

10. Memebersihkan punggung ibu dengan washlap air 

hangat 

11. Merapikan pasien dan alat. 

Fase Terminasi 

1. Evaluasi respon pasien 

2. Mencuci tangan 

3. Dokumentasi 

Sumber : Tim Pokja Pedoman SPO Keperawatan DPP PPNI 2021 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

BREAST CARE 

Pengertian Tatacara dalam melakukan brast care pada ibu post partum 

Tujuan 1. Mencegah pembendungan ASI 

2. Meningkatkan Higiene payudara 

3. Meningkatkan produksi ASI 

4. Melenturkan dan menguatkan puting 

Alat – alat yang 

digunakan 

1. Kapas 

2. Handuk besar 2 buah 

3. Peniti2 buah 

4. Air hangat dan dingin dalam baskom 

5. Waslap 2 buah 

6. Bengkok 

7. Minyak Zaitun (direndam dengan air hangat) 

Prosedur Fase Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

3. Menanyakan kesiapan dan kontrak waktu 

Fase Kerja 

1. Cuci tangan 

2. Tempatkan alat kedekat pasien 

3. Berikan salam kepada pasien 

4. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada pasien dan 

keluarga 

5. Tanyakan persetujuan pasien dan kesiapanya 
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6. Baca basmalah 

7. Jaga privasi pasien 

8. Memasang handuk dibagian perut bawah dan dibahu 

sambil melepas pakaian atas (handuk dipasang dengan 

peniti) 

9. Kompres kedua puting dengan kapas yang dibasahi minyak 

zaitun hangat selama 2-3 menit 

10. Angkat kapas sambil membersihkan puting dengan gerakan 

memutar dari dalam keluar 

11. Kemudian dengan kapas oleum yang baru, membersihkan 

daerah tengah puting dari dalam keluar (bila puting 

inverted, dilakukan penarikan) 

12. Pengerutan pertama, basahi kedua telapak tangan dengan 

minyak zaitun dan melakukan pengerutan dengan telapak 

tangan berada diantara kedua payudara dengan gerakan 

keatas, kesamping, kebawah, kedepan sambil 

menghentikan payudara, pengerutan dilakukan sebanyak 

20-30 kali 

13. Letakkan dibawah payudara dan menggunakan waslap 

yang dibasahi air hangat, mengguyur payudara sebanyak + 

5 menit kemudian dilap dengan waslap tersebut dan 

bergantian dengan air dingin, masingmasing 5 kali dan 

diakhiri dengan air hangat 

14. Keringkan payudara dengan handuk yang dipasang di bahu 

15. Pakaikan BH dan pakaian atas pasien dan menganjurkan 

pada pasien memakai BH yang menopang payudara 
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Fase Terminasi 

1. Evaluasi respon pasien 

2. Mencuci tangan 

3. Dokumentasi 

Sumber : RSI Sultan Agung Semarang, 2020 
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LEMBAR OBSERVASI  

 

 

Pasien  Perlekatan bayi 

pada payudara 

Tetesan/pancara

n ASI 

Miksi bayi >8x/24 

jam 

Kepercayaan diri 

Ibu 

Bayi rewel 

Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir 

1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

2 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

3 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 

4 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

5 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 

 

Keterangan : 

0 : Berkurang 

1 : Meningkat 
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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

(PSP) 

 

Kami adalah mahasiswa berasal dari Universitas Muhammadiyah Gombong 

dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam studi kasus 

yang berjudul “Analisis asuhan keperawatan pada pasien post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif dengan pemberian pijat oksitosin dan breast care 

dengan minyak zaitun di Puskesmas Kroya 2”.  

1. Tujuan dari studi kasus ini adalah melakukan asuhan keperawatan dengan 

pemberian pijat oksitosin dan breast care dengan minyak zaitun pasien post 

partum dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 

2. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih kurang 15- 20 

menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu 

khawatir karena studi kasus ini untuk kepentingan pengembangan asuhan atau 

pelayanan keperawatan. 

3. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada studi kasus ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan dan tindakan 

yang diberikan. 

4. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan akan 

tetap dirahasiakan. 

 

Peneliti 

 

 

Afriana Ekasari 
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INFORMED CONCENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipasi) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapat 

penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai studi kasus yang akan dilakukan 

oleh Afriana Ekasari dengan judul “Analisis asuhan keperawatan pada pasien post 

partum dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif dengan pemberian pijat 

oksitosin dan breast care dengan minyak zaitun di Puskesmas Kroya 2”.  

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada studi kasus ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama studi kasus ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi 

apapun. 

 

Kroya, …….…………2023 

Saksi,               Yang Membuat Pernyataan 
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